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Pernikahan merupakan salah satu siklus kehidupan terpenting bagi masyarakat Jawa. Sebagai tahapan
terpenting tentu pernikahan perlu dimaknai secara mendalam. Upacara pernikahan yang juga merupakan
representasi kebudayaan pun tak lepas dari pemaknaan tersebut. Salah satu unsur kebudayaan adalah bahasa,
maka bahasa merupakan media yang tepat untuk menggali pemaknaan dari upacara pernikahan. Pada
penelitian ini, objek dikhususkan padaistilah yang digunakan untuk menamakan tahapan dalam upacara
pernikahan Jawa. Lebih khusus lagi, penelitian ini mengambil istilah yang digunakan dalam panggih.
Sumber data adalah naskah Gambar Manton Putri Putra Kraton Ngayogyakarta (KBG 929), berupa nama
tahapan upacara yang meliputi balang-balangan gantal, dhaup, macul tumpeng, mijiki, kapondhong, dan
nitih jempana. Data dianalisis dengan teori analisis komponen (Nida, 1975 dalam Rahyono, 2012). Teori
tersebut digunakan untuk menggali makna kaitan antara bahasa yang bersangkutan dengan objek yang
terdapat di duniarealitas. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa maknaleksikal istilah-istilah
tersebut berhubungan dengan harapan kehidupan berumah tangga mempelai.

...... Marriage constitute one of the most important life cycle for Javanesse people. As one of the most
important stages, it is certainly needed to be understood in depth. Wedding ceremony which also represents
of the culture, included to be understood as well. Aswe know, language is one of the cultural elements.
Language can be a good media to dig the meaning of the culture, in this context is wedding ceremony. On
this research, object is devoted on the term which used for naming stages in Javanese wedding ceremony.
More specifically, this research took the term which used in panggih. The data is taken from the manuscript
Gambar Manton Putri Putra Kraton Ngayogyakarta (KBG 929), especially the name of the ceremonial
stages which are balang-balangan gantal, dhaup, macul tumpeng, mijiki, kapondhong, and nitih jempana.
Data were analyzed with componential analysis theory (Nida, 1975 in Rahyono, 2012). Those theories are
used to dig the meaning by connecting the languages with the referent in reality. The result of thisresearch
shows that the words conduct the message of how marriage life should be.
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